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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Jalan adalah salah satu faktor yang mempengaruhi perkembangan pembangunan
di Indonesia. Kualitas jalan berbanding lurus dengan kelancaran lalu lintas jalan, dan
salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas jalan adalah bahan konstruksi jalan.

Bahan yang digunakan dalam produksi jalan termasuk aspal dan agregat.

Penggunaan aspal murni dalam pembuatan jalan sangat mempengaruhi terhadap
ketersediaan campuran aspal. Seiring berjalannya waktu kebutuhan material campuran
aspal semakin sulit diperoleh maka dari itu untuk meminimalisir penggunaan aspal
dalam pembuatan jalan maka digunakan aspal modifikasi. Penggunaan bahan-bahan
tersebut mengurangi penggunaan aspal, ada beberapa bahan yang dapat digunakan

sebagai bahan pencampur aspal, salah satunya adalah botol plastik.

Sebelum dilakukan penelitian ini, telah banyak dilakukan penelitian serupa,
diantaranya penggunaan styrofoam sebagai bahan tambahan campuran aspal menurut
parameter Marshall. Penambahan limbah styrofoam pada campuran aspal AC - WC
berpengaruh nyata terhadap indeks stabilitas, flow, VIM, VMA, VFB. Menggunakan
styrofoam yang lebih banyak membuat VIM lebih rendah, sehingga campuran aspal
bisa lebih tahan air. Pada saat yang sama, banyak celah dalam campuran yang terisi
styrofoam sehingga aspal tidak efektif dalam mengikat agregat sehingga mengurangi

kekakuan campuran.

Pada penelitian ini yang ditinjau adalah pengaruh Marshall Test terhadap sifat dan
karakteristik campuran aspal panas dengan substitusi limbah botol plastik terhadap

aspal.



Penelitian ini menggunakan campuran Asphalt Concrete — Wearing Course (AC-WC)
spesifikasi bina marga 2018 yang di uji dengan metode Marshall dengan beberapa

variasi perbandingan benda uji.
1.2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah :

1. Bagaimana pengaruh Marshall Test terhadap sifat dan karakteristik campuran aspal
panas dengan substitusi limbah botol plastik ?
2. Apakah dengan substitusi limbah botol plastik dapat menambah kualitas campuran

aspal ?
1.3. Tujuan Penulisan

Adapun tujuan penulisan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui sifat dan karakteristik campuran aspal panas dengan substitusi
limbah botol plastik terhadap aspal ditinjau dari pengujian Marshall Test dengan
variasi 0%, 5%, 10%, 15% dan 20%

2. Untuk mengetahui banyaknya limbah botol plastik yang digunakan agar dapat
menambah kualitas campuran aspal ditinjau dari pengujian Marshall Test dengan

variasi 0%, 5%, 10%, 15% dan 20%
1.4. Manfaat Penulisan

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan bisa dijadikan dan dikembangkan menjadi

skripsi yang lebih berkualitas sehingga jadi jalan peneliti untuk lulus.
1.5. Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dari penelitian ini adalah :

1. Tipe campuran yang digunakan adalah campuran Asphalt Concrete — Wearing
Course. Spesifikasi bina marga 2018

2. Permasalahan yang diamati adalah parameter Marshall Test



3. Botol plastik yang digunakan adalah botol bekas minuman atau plastik PET
(polietilena tereftalat)

4. Material yang digunakan di ambil dari quarry PT. Marga Dwitaguna

5. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Uji bahan Politeknik Negeri Manado dan
PT. Marga Dwitaguna

1.6. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yang digunakan adalah sebagai berikut :
BAB I PENDAHULUAN

Berisi latar belakang, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penulisan,

manfaat penulisan dan sistematika penulisan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini membahas teori — teori serta rumus — rumus yang digunakan untuk

menunjang penelitian yang diperoleh dari berbagai sumber.
BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian untuk data — data

yang dibutuhkan dalam proses pengolahan data.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas hasil dari penelitian yang dilakukan mengenai judul yang

diangkat.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menyimpulkan hasil dari penelitian dan saran dari hasil penyusunan

skripsi.

DAFTAR PUSTAKA



